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ABSTRAK 

 

KHAMDANAH. Pengaruh Literasi Keuangan, Akses Permodalan, 

Inklusi Keuangan, Pemanfaatan Teknologi Finansial Berbasis Payment 

Gateway, dan Market Agregator Terhadap Kinerja Keuangan UMKM di 

Kota Pekalongan  
Jumlah UMKM di Kota Pekalongan mengalami peningkatan setiap 

tahunnya akan tetapi belum diimbangi dengan kualitas pengelolalaan usaha 

khususnya keuangan yang baik. Hal demikian terlihat dari mayoritas pelaku 

UMKM yang memiliki permasalahan yang sama yaitu kurang optimalnya 

kinerja keuangan dengan indikasi yaitu tidak terjadinya peningkatakan modal, 

kesulitan dalam memenuhi permintaan, total penjualan dan keuantungan yang 

tidak menentu, omeset yang ditargetkan seringkali tidak tercapai, hingga 

terkendala dalam menyelesaikan hutang usaha. Fenomena tersebut 

dilatarbelakangi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu rendahnya literasi 

keuangan, akses permodalan, inklusi keuangan, penggunaan payment 

gateway, dan market agregator. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menguji sejauh mana pengaruh dari variabel-variabel tersebut dalam 

mempengaruhi kinerja keuangan UMKM di kota Pekalongan. 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah metode angket (kuesioner) dengan 

menggunakan sampel sebanyak 105 responden. Teknik pengambilan sampel 

dengan metode accidental sampling. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis data uji regresi linier berganda dengan bantuan softwere SPSS 22.  

Temuan pada penelitian berkontribusi dalam mendukung teori Resourch 

Based View dengan menunjukkan pengaruh yang kuat dari literasi keuangan, 

akses permodalan, inklusi keuangan, dan payment gateway dalam 

meningkatkan kinerja keuangan UMKM di kota Pekalongan. Sementara 

penggunaan market agregator tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

UMKM di Kota Pekalongan. 

 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Akses Permodalan, Inklusi Keuangan, 

Payment Gateway, Market Agregator, dan Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT  

 

KHAMDANAH. The Influence of Financial Literacy, Access Capital, 

Financial Inclusion, Payment Gateway, and Market Aggregator on the 

Financial Performance of MSMEs in Pekalongan City 

The number of MSMEs in Pekalongan City has increased every year, but 

this has not been balanced with the quality of business management especially 

good finances. This can be seen from the majority of perpetrators MSMEs 

have the same problem, namely sub-optimality financial performance with 

indications that there is no increase in capital,difficulty in meeting demand, 

total sales and profits erratic, targeted turnover is often not achieved, until 

hampered in resolving business debts. this phenomenon This is motivated by 

several factors, including low literacy finance, access to capital, financial 

inclusion, use of payment gateways, and market aggregators. The aim of this 

research is to test the extent where is the influence of these variables in 

influencing performance MSME finance in the city of Pekalongan. 

This research uses a quantitative approach. Collection method The data in 

this research is a questionnaire method with using a sample of 105 

respondents. Sampling technique with the accidental sampling method. This 

research uses the method analysis of multiple linear regression test data with 

the help of SPSS 22 software. 

The findings in the research contribute to supporting Resource Based 

View theory by showing the strong influence of financial literacy,access to 

capital, financial inclusion, and internal payment gateways improving the 

financial performance of MSMEs in the city of Pekalongan. Temporary the 

use of market aggregators has no effect on financial performance MSMEs in 

Pekalongan City. 

 

Keywords: Financial Literacy, Capital Access, Financial Inclusion, Payment 

Gateway, Market Aggregator, and Financial Performance 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunaan pada penulisan ini adalah hasil 

Putusan Bersama Mentri Agama Republik Indonesia No. 15 tahun 197 dan Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/197. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diseram 

ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia KBBI sebagaiman terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia. Secara garis besar pedoman trnasliterasi itu adalah sebagai 

berikut 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda,  dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ komaterbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau  W We و

 Ha H Ha هـ

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahsa Arab memiliki lambang berupa tanda atau harokat 

transliterasinya sebagai berikut 

Tanda Nama Nama Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

 ٌَ  Dhummah U U 
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Contoh 

 ditulis Kataba ك ت ب  

 ditulis Fa’ala ف  ع ل  

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab memiliki lambang berupa gabungan 

antara harakat dan huruf yaitu  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ  ي...  Fathah dan Ya Ai a dan i 

...  Fathah dan Wau Au a dan u  و  

 

Contoh : 

 ditulis Kaifa ك ىْف  

 ditulis Haula ه وْل  

3. Maddah 

Maddah atau huruf vokal panjang memliki lambang berupa harakat dan 

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu : 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

اي...  َ  Fathah dan Alif 

atau Ya 

A a dan garis di atas 

... ي     Kasrah dan Ya I i dan garis diatas 

و ...  َ  Dhummah dan 

Wau 

U u dan garis diatas 
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4. Ta’ Marbutah 

a. Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t” 

Contoh : 

ى ْل ة َْ م رْاةٌجَ    ditulis Mar’atunjamilah 

b. Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

Contoh : 

ةْ   ditulis Fātimah ف اط م 

c. Kata terakhir dengan ta‟marbutah diikuti oleh kata yang menggunkan kata 

sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta‟marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 ditulis Raudatulatfal ر وْض ة الا طْف لْ 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 Ditulis Rabbanā ر ب َّن ا

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf al yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang   ال

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 
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a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 

Contoh : 

 Ditulis Ar-rajulu الرَّج ل  

 Ditulis As-sayyidu السَّى ِّد  

b. Kata Sandang yang diiukti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Contoh : 

 Ditulis Al-badi’u الْب د ىْع  

 Ditulis Al-qalamu الْق ل م  

7. Hamzah 

Hamzah yang terletak diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika  

hamzah terletak ditengah atau akhir kata maka huruf hamzah tersebut 

ditransliterasikan dengan apostrof. 

Contoh : 

 Ditulis Umirtu أمً رْت  

 Ditulis Syai’un ش يْءٌ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau disebut dengan UMKM 

merupakan salah satu sektor pendorong laju perekonomian di Negara-

Negara berkembang seperti Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2008 dijelaskan bahwa yang termasuk dalam Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah adalah usaha kecil yang dimiliki atau 

dikelola oleh perseorangan atau sekelompok kecil orang dengan total aset 

atau penghasilan tertentu. Sutjipto (2020) menyebutkan UMKM sebagai 

penopang pertama kelangsungan hidup masyarakat indonesia di saat krisis 

ekonomi, seperti krisis mata uang pada 1998 dan pandemi COVID-19 

pada 2020 (Kisin & Setyahuni, 2024). 

Sebagai industri yang digadang-gadang dapat bertahan ditengah 

kondisi krisis sekalipun, serta dinilai sulit terpengaruh oleh perubahan 

eksternal di pasar ekonomi, UMKM memiliki peran besar dalam 

menunjang pembangunan ekonomi jangka panjang yang kuat dan 

berkelanjutan (Alamsyah, 2020). Artinya apabila dikelola dengan baik, 

UMKM memiliki potensi besar dalam mendorong roda perekonomian, 

menanggulangi masalah kemiskinan, pemerataan pendapatan, serta dapat 

menaikkan nilai tambah ekonomi dan memajukan perekonomian 

Indonesia.  

Penegasan tersebut dibuktikan dengan banyaknya kontribusi yang 

diberikan UMKM terhadap perekonomian Indonesia. Seperti pada data 

publikasi Kementrian Koperasi dan UKM tahun 2022, dipaparkan 

bahwasanya 61% atau senilai Rp. 9.580 triliun dari Produk Domestik 

Bruto (PDB) Indonesia adalah kontribusi dari sektor UMKM (Kementrian 

Koordinator Bidang Perekonomian, 2023). Artinya lebih dari setengah 

PDB Indonesia merupakann sumbangan dari sektor UMKM dan sisanya 

38,9% adalah sumbangan dari usaha besar. Sementara jika ditinjau dari 
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segi kuantitasnya, UMKM mempunyai 62,9 juta unit atau 99,99% dari 

keseluruhan usaha di Indonesia, sedangkan sektor usaha besar hanya 

mempunyai 5.400 unit atau 0,01%. (Kementrian Koordinator Bidang 

Perekonomian, 2023). Itu sebabnya Indonesia dalam pembangunan 

ekonomi tidak hanya memerlukan usaha berskala besar saja sebagai 

penggerak melainkan juga keterlibatan UMKM didalamnya. 

Pemerintah Indonesia telah melihat besarnya potensi tersebut. 

Karena itu, pemerintah saat ini telah menerapkan berbagai peraturan guna 

memaksimalkan kemampuan UMKM agar lebih maju lagi. Pemerintah 

melalui perbankan telah melakukan berbagai upaya dalam pembangunan 

UMKM, salah satunya yaitu dengan menetapkan beberapa kebijakan 

dalam mengatasi permasalahan finansial UMKM yaitu dengan menjadikan 

sektor perbankan sebagai mitra dalam pendanaan UMKM (Zafrizal, 2024).  

Beberapa kebijakan finansial yang telah diterapkan pemerintah 

diantaranya yaitu seperti subsidi bunga pinjaman, restrukturisasi kredit, 

pemberian modal kerja, dan potongan pajak. Pemerintah mengeluarkan 

dana sebesar Rp123,46 triliun untuk mengimplementasikan rencana 

tersebut. Untuk memperkokoh keuangan UMKM, subsidi bunga pinjaman 

diberikan lewat Kredit Usaha Rakyat/KUR pada perbankan, Kredit Ultra 

Mikro/UMi pada lembaga keuangan non bank, dan dana bergulir lewat 

Lembaga Pengelola Dana Bergulir (LPDB) pada Kementerian KUKM. 

Pemerintah juga memberikan pembiayaan kepada bank-bank BUMN 

lewat Program Restrukturisasi Kredit UMKM dengan memberikan dana 

sejumlah Rp 78 triliun. Untuk meningkatkan likuiditas UKM, pemerintah 

menjamin modal kerja UMKM hingga Rp 10 miliar lewat PT Jamkrindo 

dan PT Askrinda. Selain itu, pemerintah memberikan potongan pajak 

untuk meringankan beban UMKM melalui insentif pajak penghasilan yang 

dibiayai negara (PPh Pasal 21). 

Melihat besarnya potensi yang ditwarkan UMKM dalam memajukan 

perekonomian Indonesia tentunya menjadikan UMKM sebagai sektor 

yang layak untuk diberdayakan. Terlepas dari jumlah pemasukkannya 
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yang tegolong kecil, tidak dapat dipungkiri bahwa UMKM mampu 

tumbuh dengan pesat, sebab memiliki struktur pengelolaan yang sederhana 

serta bisa didirikan meskipun dengan pendanaan yang minim. Namun 

demikian, meskipun memiliki potensi besar dalam pembangunan ekonomi, 

perlu diketahui bahwa mengembangkan usaha bukanlah suatu hal yang 

mudah. Banyak usaha-usaha yang gulung tikar bahkan diawal 

pendiriannya. Hal ini terjadi karena terdapat kendala yang tidak diatasi 

dengan maksimal. Permasalahan klasik seperti sulitnya memperoleh akses 

permodalan, ketersediaan sumber daya manusia yang profesional, 

pengenalan produk, serta permasalahan lainnya yang berhubungan dengan 

operasional usaha sering kali menjadi tantangan bagi pelaku UMKM.  

Kota Pekalongan merupakan kota yang termasuk kedalam bagian 

Provinsi Jawa Tengah. Pada tahun 2022, laju perekonomian kota ini 

adalah 5,76%, naik 2,17% dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 

3,59% serta lebih besar dibandingkan Provinsi Jawa Tengah yaitu 5,31%. 

Dibandingkan dengan wilayah sejenis seperti Kota Tegal, Kota Salatiga, 

dan Kota Magelang, laju perekonomian Kota Pekalongan secara 

keseluruhan jauh lebih tinggi dari ketiga wilayah tersebut. Tahun 2018 dan 

2019, laju perekonomian Kota Pekalongan lebih tinggi dibandingkan Kota 

Magelang, namun lebih rendah dibandingkan Kota Tegal dan Kota 

Salatiga. Laju perekonomian Kota Pekalongan tahun 2020 lebih rendah 

dibandingkan Kota Salatiga, namun lebih tinggi dibandingkan Kota Tegal 

dan Kota Magelang. Laju perekonomian Kota Pekalongan tahun 2021 

semakin meningkat dan lebih tinggi dibandingkan ketiga kota tersebut, 

namun tahun 2022 laju perekonomian Kota Pekarongan lebih rendah 

dibandingkan Kota Magelang dan lebih tinggi dibandingkan Kota Salatiga 

dan Kota Tegal (Pemerintah Kota Pekalongan, 2023).  

Sektor transportasi dan pergudangan menjadi penyumbang paling 

tinggi perekonomian Kota Pekalongan tahun 2022 yaitu mencapai 48,53%  

kemudian diikuti dengan sektor akomodasi dan makan minum yaitu 

12,43% (Pemerintah Kota Pekalongan, 2023). Hal tersebut membuat 
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pemerintah Kota Pekalongan terus mendukung optimalisasi pembangunan 

sektor ini dan juga UMKM agar lebih unggul dan kompetitif. Sebab telah 

terbukti dapat mendorong peningkatan ekonomi Kota Pekalongan. Dimana 

hal tersebut sejalan dengan program Pemulihan Ekonomi Nasional yang 

terus digalangkan pemerintah dari 2021 (Pemerintah Kota Pekalongan, 

2023).  

Kota Pekalongan sendiri memiliki jumlah UMKM yang tergolong 

banyak. Berdasarkan data terakhir, tercatat bahwa hingga tahun 2022 ada 

sebanyak 23.810 UMKM yang sudah terdaftar pada Dindagkop-UKM 

Kota Pekalongan. UMKM tersebut terdiri dari sektor perdagangan (SIUP), 

industri kecil dan menengah, pedagang pasar, dan pedagang kaki lima 

dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Data UMKM Kota Pekalongan 

No Tahun Jumlah 

1 2 3 

1 2018 21.905 

2 2019 22.980 

3 2020 23.233 

4 2021 23.655 

5 2022 23. 810 

Sumber: Dindagkop-UKM Kota Pekalongan Tahun 2023 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah UMKM di Kota 

Pekalongan tergolong banyak dan cenderung bertambah setiap tahunnya, 

bahkan ditengah kondisi pendemi sekalipun. Disisi lain juga masih banyak 

pelaku UMKM yang belum mendaftarkan usahanya pada Dindagkop-

UKM Kota Pekalongan, khususnya pelaku UMKM berbasis online yang 

merebak akhir-akhir ini. Melihat banyaknya jumlah UMKM di Kota 

Pekalongan tersebut seharusnya menjadi potensi besar bagi sumber 

perekonomian pemerintah untuk memerangi kemiskinan, pemerataan 

pendapatan, serta penaggulangan pengangguran. Sebab itu pendampingan 

serta dukungan terhadap pembangunan UMKM di Kota Pekalongan agar 
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semakin meningkat dan berkelanjutan merupakan hal yang sangat 

dikrusial saat ini. 

Kinerja keuangan memiliki peran yang sangat sentral dalam 

operasional sebuah perusahaan (Diana, 2022). Penilian terhadap kinerja 

keuangan berfungsi untuk mencari tahu serta menguji seberapa besar 

tingkat keberhasilan usaha yang berpatokan pada kebijakan keuangan yang 

telah dijalankan (Diana, 2022). Peneliti melakukan prasurvey penelitian 

untuk mengetahui bagaimana tingkat kinerja keuangan pada UMKM di 

Kota Pekalongan. Mengutip pada Jumingan (2009 : 239), kinerja 

keuangan merupakan cerminan kondisi keuangan perusahaan dalam satu 

waktu, dengan mengukurnya menggunakan indikator kecukupan modal, 

likuiditas, dan profitabilitas (Sanjaya & Rizky, 2018). Prasurvey penelitian 

dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada 10 UMKM atau 10 

persen dari sampel yang akan digunakan. Berikut adalah daftar identitas 

dari pelaku UMKM pada saat prasurvey penelitian dilakukan : 

Tabel 1.2 

Identitas Responden Prasurvey Penelitian 

No. Nama Usaha Alamat 

1 2 3 

1 Kranji Batik Jenggot 

2 Lingkar Jaya Batik Jenggot 

3 Karim Batik Buaran 

4 Gallery Sarung Mahda Jenggot 

5 Risquna Accecoris Kradenan 

6 Mie Ayam Sinok Ayu Jenggot 

7 Toko Sembako Barokah Jenggot 

8 Toko Sembako Mus Jenggot 

9 Toko Sembako Rosidah Jenggot 

10 Batik Qiqi Jenggot 

          Sumber : Data Prasurvey Penelitian 2024 

 

Responden dari prasurvey penelitian tersebut terdiri dari UMKM 

yang berasal dari berbagai macam bidang dan skala usaha yang berbeda 

akan tetapi masih dalam satu cakupan wilayah Kota Pekalongan. Berikut 

ini adalah hasil prasurvey penelitian yang telah dilakukan untuk menilai 

kinerja keuangan UMKM di kota Pekalongan : 
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Tabel 1.3 

Hasil Prasurvey Penelitian 

Pernyataan Frekuensi Rata-

rata 

Kategori 

STS  SS 

1 2 3 4 5 

Modal yang saya miliki 

terus meningkat 

0 3 6 1 0 2,8 Tidak 

Baik 

Saya tidak memiliki 

kendala dalam memenuhi 

permintaan pasar 

0 2 6 2 0 3,0 Kurang 

Baik 

Total penjualan dan 

keuntungan yang saya 

peroleh semakin meningkat 

0 3 4 3 0 3,0 Kurang 

Baik 

Omset yang saya targetkan 

selalu tercapai 

0 5 3 2 0 2,7 Tidak 

Baik 

Saya selalu membayar 

hutang usaha dengan lancar 

0 4 5 1 0 2,7 Tidak 

Baik 

         Sumber : Prasurvey Penelitian 2024 

 

Berdasarkan hasil riset tersebut, diketahui bahwa mayoritas pelaku 

UMKM di Kota Pekalongan memiliki permasalahan yang sama yaitu tidak 

optimalnya kinerja keuangan pada usahanya dengan indikasi :  

1. Tidak ada peningkatan pada modal usaha 

2. Memiliki kendala dalam memenuhi permintaan pasar 

3. Total penjualan dan keuntungan yang diperoleh tidak menentu 

4. Omset yang ditargetkan sering kali tidak tercapai  

5. Memiliki kendala dalam menyelesaikan hutang usaha  

 Melihat kondisi UMKM di Kota Pekalongan yang demikian maka 

diperlukan solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu 

dengan mengoptimal kinerja keuangan UMKM demi keberlanjutan usaha 

serta pengambilan keputusan yang tepat di masa yang akan datang karena 

meskipun dari segi jumlah UMKM yang didirikan mengalami peningkatan 

setiap tahunnya akan tetapi belum diimbangi dengan kualitas 

pengelolalaan usaha khususnya keuangan yang baik yang mana hal 

tersebut dapat berakibat pada pendeknya keberlangsungan usaha. 

 Beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut yaitu masih 

rendahnya literasi keuangan UMKM. Berdasarkan observasi dilapangan, 
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ditemukan masih banyak pelaku UMKM di Kota Pekalongan yang 

mengelola keuangannya dengan kurang baik salah satunya yaitu terlihat 

dari pembuatan laporan keuangan yang seadanya serta tidak melakukan 

perencanaan keuangan dengan matang. Faktor kedua yaitu rendahnya 

akses permodalan. Berdasarkan hasil temuan dilapangan diketahui bahwa 

masih banyak pelaku UMKM di Kota Pekalongan yang hanya 

mengandalkan modal milik sendiri dalam pengembangannya. Faktor 

ketiga yaitu masih rendahnya tingkat inklusi keuangan. Temuan 

dilapangan menunjukkan bahwa belum seluruhnya pelaku UMKM di Kota 

Pekalongan mengetahui serta melibatkan lembaga keuangan pada usahnya. 

Faktor keempat yaitu masih rendahnya penggunaan payment gateway di 

kalangan UMKM sebagai alat transaksi. Temuan dilapangan menunjukkan 

bahwa masih banyak pelaku UMKM di Kota pekalongan yang masih 

mengandalkan sistem pembayaran konvensional khususnya pelaku 

UMKM yang berusia lanjut. Faktor terakhir yaitu minimnya penggunaan 

market agregator sebagai fasilitas dalam mencari produk keuangan yang 

tepat. Disisi lain, riset terdahulu mengemukakan bahwa kelima variabel 

tesebut berkontribusi dalam peningkatan kinerja keuangan UMKM. Akan 

tetapi temuan yang didapat menunjukkan hasil yang berbeda-beda.  

 Literasi keuangan menurut OECD (2016), merupakan pengetahuan 

dan keyakinan yang diperlukan dalam membuat kebijakan keuangan yang 

sehat (Sari & Kautsar, 2020). Alamsyah (2020) menemukan adanya 

dampak positif dan kuat dari literasi keuangan pada kinerja keuangan 

UMKM pada penelitiannya. Pemahaman keuangan dinilai mampu 

membantu UMKM dalam memperbaiki tingkat kesadaran keuangan 

mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk dapat mengatasi kesulitan 

keuangan yang dihadapi dengan cara mengolah informasi keuangan yang 

dimiliki guna membuat kebijakan keuangan yang lebih sehat. Pernyataan 

tersebut didukung oleh penelitian Rumain (2021) yang juga menemukan 

hasil yang sama yaitu literasi keuangan secara parsial berdampak terhadap 

kinerja UMKM. Kesimpulan tersebut memberikan arti apabila pemahaman 
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seseorang terkait keuangan semakin baik maka akan diikuti kinerja 

keuangan yang juga meningkatkan dan dapat bertahan bahkan di masa 

ekonomi yang kurang baik sekalipun. Namun demikian, hasil berbeda 

ditemukan pada penelitian Kumalasari & Asandimitra (2019), dimana 

dipaparkan jika kinerja UMKM tidak dipengaruhi oleh tingkat literasi 

keuangan pelaku UMKM. 

Bank Indonesia (2015), mendefinisikan akses permodalan sebagai 

kemampuan dalam menjangkau pendanaan dari pihak lain  (Oktarini, 

Susyanti, & Nurhidayah, 2021). Hasil temuan pada penelitian Suardana & 

Musmini (2020), mengungkapkan akses permodalan berdampak positif 

dan kuat bagi kinerja UMKM. Informasi terkait akses permodalan pada 

lembaga keuangan baik tentang tata cara pengajuan kredit, kemudahan 

dalam menjangkau kredit, syarat-syarat pengajuan kredit, dan informasi 

lainnya yang berhubungan dengan akses permodalan merupakan hal yang 

sangat dibutuhkan oleh pelaku UMKM. Namun hasil yang sebaliknya 

ditemukan pada penelitian Diana (2022) menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan tidak pengaruhi oleh akses permodalan. 

Menurut Bank Indonesia (2014) inklusi keuangan adalah segala 

usaha untuk menghilangkan semua jenis kesulitan masyarakat dalan 

mengakses layanan keuangan baik berupa harga maupun non-harga 

(Lestari N., 2019). Hasil penemuan pada penelitian Yanti (2019), 

mengungkapkan adanya pengaruh yang positif dan kuat dari inklusi 

keuangan dalam meningkatkan kinerja UMKM. Pada penelitian tersebut 

dikatakan apabila UMKM terus memperkuat inklusi keuangannya, maka 

kinerjanya akan meningkat dengan signifikan. Namun penemuan berbeda 

ditemukan pada penelitian Hilmawati & Kusumaningtias (2021) yang 

menyatakan bahwa inklusi keuangan tidak dapat mempengaruhi kinerja 

UKM. 

Bank Indonesia (2020) mendefinisikan payment gateway sebagai 

bagian dari teknologi finansial yang mendorong fungsi sistem pembayaran 

dengan menggunakan instrumen pembayaran berupa perangkat digital 
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(Leatemia, Sintanala, Batkunde, & Gainau, 2023). Pada penelitian 

Octaviana, Hermuningsih, & Rinofah (2020) menemukan bahwa payment 

gateway berdampak positif dan kuat dalam meningkatkan kinerja 

keuangan. Semakin meningkatnya penggunaan payment gateway maka 

kinerja keuangan akan semakin meningkat. Namun penemuan berbeda 

didapatkan oleh Sari (2023), yang menemukan bahwa tidak ada dampak 

yang diberikan dari penggunaan payment gateway terhadap peningkatan 

kinerja keuangan. 

Bank Indonesia (2016) menggambarkan market agregator sebagai 

wadah yang menyimpan dan menyajikan data keuangan dari beberapa 

pemilik data untuk penggunanya guna memberikan informasi pasar yang 

lebih luas dan membantu membandingkan serta menentukan biaya dan 

bentuk produk keuangan yang tepat, sehingga mengoptimalkan efektifitas 

dan efisiensi pengguna. Penelitian Leatemia, Sintanala, Batkunde, & 

Gainau (2023) menemukan bahwa market agregator mempengaruhi 

kinerja keuangan UMKM dengan positif dan kuat. Hal tersebut diperkuat 

dengan temuan Lubis, Septiawati,  & Nasihin (2024) yang mengatakan hal 

serupa yaitu semakin tinggi penggunaan teknologi informasi dalam 

berwirausaha dapat mendorong peningkatan kinerja keuangan. Namun 

berbeda dengan temuan Sulistiogo (2019), yang mengatakan bahwa 

semakin tinggi akses informasi tidak mampu mempengaruhi kinerja 

keuangan.  

 Berdasarkan penelusuran tersebut, peneliti menemukan bahwa hasil 

penelitian sebelumnya dari beberapa peneliti pada variabel yang sama 

tidak konsisten yaitu ada yang berpengaruh dan ada pula yang tidak 

berpengaruh. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengevaluasi 

kemampuan dari variabel-variabel diatas dalam membantu mendorong 

kinerja keuangan UMKM di Kota Pekalongan dengan mengangkat judul 

penelitian “Pengaruh Literasi Keuangan, Akses Permodolan, Inklusi 

Keuangan, Pemanfaatan Finansial Teknologi Berbasis Paymnt Gateway, 
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dan Market Agregator Terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kota 

Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Melihat pada penjelasan diatas, jelas terdapat permasalah yang perlu 

dibenahi yaitu kinerja keuangan UMKM di Kota Pekalongan belum 

optimal. Beberapa faktor yang mendasari permasalahan tersebut adalah 

kurangnya literasi keuangan, terbatasnya akses permodalan, rendahnya 

inklusi keuangan, rendahnya pemanfaatan teknologi finansial berbasis 

payment gateway, dan market agregator.  

Sementara itu penelitian terdahulu menghasilkan temuan yang belum 

konsisten mengenai dampak literasi keuangan, akses permodalan, inklusi 

keuangan, pemanfaatan teknologi finansial berbasis payment gateway, dan  

market agregator terhadap kinerja UMKM.  

Dengan demikian, masalah yang akan diajukan adalah bagaimana 

kelima faktor tersebut yaitu literasi keuangan, akses permodalan, inklusi 

keuangan, payment gateway, dan market agregator dapat memperkuat 

pengaruhnya dalam mengoptimalkan kinerja keuangan UMKM di Kota 

Pekalongan. 

Peneliti mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan sebagai bahan 

pada penelitian ini yaitu : 

1. Apakah literasi keuangan secara parsial berdampak pada kinerja 

keuangan UMKM di Kota Pekalongan? 

2. Apakah akses permodalan secara parsial berdampak pada kinerja 

keuangan UMKM di Kota Pekalongan? 

3. Apakakah inklusi keuangan secara parsial berdampak pada kinerja 

keuangan UMKM di Kota Pekalongan ? 

4. Apakah payment gateway secara parsial berdampak pada kinerja 

keuangan UMKM di Kota Pekalongan?  

5. Apakah market agregator secara parsial berdampak pada kinerja 

keuangan UMKM di Kota Pekalongan?  
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6. Apakah literasi keuangan, akses permodalan, inklusi keuangan, 

payment gateway, dan market agregator secara simultan berdampak 

pada kinerja keuangan UMKM? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin 

dicapai pada penelitian ini antara lain : 

1. Untuk menjelaskan kepada pelaku UMKM di Kota Pekalongan bahwa 

literasi keuangan memiliki kemungkinan mampu meningkatkan kinerja 

keuangan.  

2. Untuk menjelaskan kepada pelaku UMKM di Kota  Pekalongan bahwa 

akses permodalan memiliki kemungkinan mampu meningkatkan 

kinerja keuangan. 

3. Untuk menjelaskan kepada pelaku UMKM di Kota  Pekalongan bahwa 

inklusi keuangan memiliki kemungkinan mampu meningkatkan kinerja 

keuangan. 

4. Untuk menjelaskan kepada pelaku UMKM di Kota  Pekalongan bahwa 

payment gateway memiliki kemungkinan mampu meningkatkan 

kinerja keuangan. 

5. Untuk menjelaskan kepada pelaku UMKM di Kota  Pekalongan bahwa 

market agregator memiliki kemungkinan mampu meningkatkan 

kinerja keuangan. 

6. Untuk menjelaskan kepada pelaku UMKM di Kota  Pekalongan bahwa 

literasi keuangan, akses permodalan, inklusi keuangan, payment 

gateway, dan market agregator memiliki kemungkinan mampu 

meningkatkan kinerja keuangan. 
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D. Manfaat Penelitian 

  

Penelitian ini dijalankan karena temuan yang diperoleh dapat 

memberikan kontribusi baik berupa teoritis maupun praktis. Penjelasan 

dari kedua kontribusi tersebut yaitu: 

1. Teoritis 

Temuan pada penelitian ini dinantikan dapat melengkapi gagasan 

yang ada sehingga semakin berkembang dan memperkaya wawasan 

pembaca tentang sejauh mana literasi keuangan, akses permodalan, 

inklusi keuangan, pemanfaatan teknologi finansial berbasis payment 

gateway dan market agregator dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

UMKM di Kota Pekalongan. Selain itu dapat memberikan manfaat 

sebagai bahan referensi bagi para akademisi dalam mengkaji tentang 

kinerja keuangan. 

2. Praktis 

Secara praktis, temuan pada penelitian ini berkontribusi terhadap 

pihak-pihak terkait, seperti : 

a. Pengelola UMKM 

Temuan pada penelitian dapat memberikan bantuan bagi 

pengelola UMKM di Kota Pekalongan untuk memperbaiki kinerja 

usaha yang dimiliki. Dalam hal ini terkait faktor yang dapat 

meningkatkan kinerja keuangan usaha. Serta memberikan 

kesadaran akan pentingnya manajemen usaha yang baik dan sehat 

agar usaha yang dirintis dapat dijalankan dengan baik, tidak 

mengalami permasalahan keuangan, serta mampu berkembang dan 

bertahan lama. 

b. Lembaga Keuangan 

Temuan pada penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pertimbangan bagi lembaga keuangan dalam menilai kualitas 

kinerjanya khususnya dalam pembangunan UMKM. Dalam hal ini 

terkait peningkatan literasi keuangan UMKM, kemudahaan akses 
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permodalan, keuangan yang inklusif, dan efektivitas penggunaan 

teknologi finansial mengingat lembaga keuangan telah ditunjuk 

pemerintah sebagai mitra UMKM dan UMKM merupakan pasar 

potensial bagi lembaga keuangan dalam menyalurkan dana. 

 

E. Sistematika pembahasan  

 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini diuraikan menjadi 

beberapa bagian yaitu pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, 

hasil dan pembahasan, serta penutup. Setiap bagian dijelaskan dalam 

bentuk bab-bab yang saling berhubungan. 

Bab I menyajikan gambaran umum mengenai permasalahan yang 

diteliti. Pada bab ini pembahasan diuraikan kedalam beberapa sub-

pembahasan, dimulai dengan latar belakang topik yang menggambarkan 

asal muasal permasalahan yaitu kesenjangan kondisi antara jumlah 

UMKM di Kota Pekalongan yang terus meningkat akan tetapi tidak 

diimbangi dengan kualitas pengelolalaan keuangan yang baik. Selanjutnya 

disajikan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan berisi tentang uraian 

logis yang singkat tentang hubungan dari satu bab pembahasan dengan 

rangkaian sub-bab lainnya. 

Bab II menyajikan rangkuman tentang teori-teori yang melandasi 

permasalahan yang diangkat yaitu teori reseourch based view, kinerja 

keuangan, literasi keuangan, akses permodalan, inklusi keuangan, payment 

gateway, dan market agregator. Kemudian dilanjutkan dengan kerangka 

berpikir dan hipotesis penelitian yang berisi literasi keuangan, akses 

permodalan, inklusi keuangan, payment gateway, dan market agregator 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan baik secara parsial maupun 

simultan. 

BAB III menyajikan pembahasan terkait jenis dan pendekatan yang 

digunakan, setting penelitian, sumber data, variabel, sampel serta populasi 

penelitian, alat dan teknik dalam mengumpulkan data, serta metode yang 
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dipilih dalam menganalisis data dan mengevaluasi hipotesis yang 

diajukan. 

Bab IV menyajikan hasil analisis pengolahan data. Pertama data 

diolah menggunakan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran 

umum, kemudian diuji menggunakan teknik regresi linier berganda untuk 

mengevaluasi hipotesis yang telah diajukan dan selanjutnya 

diinterpretasikan hasilnya. 

BAB V menyajikan simpulan dari hasil analisis dan implikasi 

penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya serta keterbatasan 

penelitian untuk kepentingan penelitian berikutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

 

Merujuk pada penjelasan diatas, maka simpulan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Berdasarkan pengujian yang dilakukan, diperoleh temuan bahwa 

kinerja keuangan dipengaruhi dengan positif dan kuat oleh literasi 

keuangan yang berarti bahwa kinerja keuangan UMKM akan 

meningkat seiring dengan semakin dikuatkannya literasi keuangan. 

2. Berdasarkan pengujian yang dilakukan, diperoleh temuan bahwa 

kinerja keuangan dipengaruhi dengan positif dan kuat oleh akses 

permodalan yang berarti bahwa kinerja keuangan akan meningkat 

ketika pelaku UMKM semakin meningkatkan akses terhadap 

permodalan. 

3. Berdasarkan pengujian yang dilakukan, diperoleh temuan bahwa 

kinerja keuangan dipengaruhi dengan positif dan kuat oleh inklusi 

keuangan yang berarti bahwa kinerja keuangan UMKM akan 

meningkat seiring dengan semakin dikuatkannya inklusi keuangan. 

4. Berdasarkan pengujian yang dilakukan, diperoleh temuan bahwa 

kinerja keuangan dipengaruhi dengan positif dan kuat oleh variabel 

payment gateway yang berarti bahwa kinerja keuangan UMKM 

akan meningkat seiring dengan semakin ditingkatkanya 

penggunaan payment gateway. 

5. Berdasarkan pengujian yang dilakukan, diperoleh temuan bahwa 

kinerja keuangan tidak dipengaruhi dengan signifikan oleh market 

agregator yang berarti bahwa penggunaan market agregator tidak 

mampu menaikkan kinerja keuangan UMKM. 

6. Berdasarkan pengujian yang dilakukan, diperoleh temuan bahwa 

kinerja keuangan dipengaruhi dengan positif dan kuat oleh variabel 

literasi keuangan, akses permodalan, inklusi keuangan, payment 
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gateway, dan market agregator secara bersamaan. Hal demikian 

menandakan bahwa kinerja keuangan akan meningkat seiring 

dengan ditinggkatkannya variabel-variabel tersebut secara 

bersama-sama.  

 

B. Keterbatasan Penelitian 

 

Dalam proses penelitian, peneliti menyadari adanya tantangan yang 

dihadapi dan perlu dicermati oleh peneliti selanjutnya agar melengkapi 

penelitian ini. Tantangan tersebut meliputi :  

1. Sebagian kuesioner dalam penelitian ini disebarkan secara online, 

sehingga peneliti tidak dapat memastikan bahwa seluruh responden 

yang berpartisipasi benar-benar merupakan pelaku UMKM di Kota 

Pekalongan. 

2. Instrumen penelitian yang digunakan hanya berupa kuesioner, yang 

membuat tanggapan responden sangat terbatas sehingga mungkin 

kurang menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

3. Responden yang berpartisipasi hanya sebanyak 105 orang, jumlah 

tersebut tentu saja belum cukup untuk menggambarkan keadaan 

sebenarnya. 

4. Sampel yang digunakan didapat menggunakan teknik sampling 

insidental sehingga hasil penelitian ini hanya berlaku untuk sampel 

yang digunakan dan tidak dapat digeneralisasikan.   

 

C. Implikasi Penelitian 

 

Penelitian ini memberikan implikasi penting baik secara teoritis 

maupu praktis dengan penjabaran sebagai berikut: 

1. Implikasi Teortis 

Secara teoritis, temuan pada penelitian ini berkontribusi dalam 

mendukung teori Resource Based View (RBV) dengan menunjukkan 

peran akses permodalan, inklusi keuangan, dan payment gateway 
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yang cukup besar dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM di 

Kota Pekalongan.  

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, temuan pada penelitian ini memberikan implikasi 

penting akan perlunya memaksimalkan literasi keuangan, akses 

permodalan, inklusi keuangan, dan payment gateway bagi pelaku 

UMKM di Kota Pekalongan untuk mengoptimalkan kinerja 

keuangan. Selain itu temuan pada penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan untuk lembaga keuangan dalam memaksimalkan 

kualitas kinerjanya khususnya dalam upaya pembangun UMKM 

mengingat lembaga keuangan telah ditunjuk Pemerintah sebagai 

mitra UMKM dan UMKM merupakan pasar potensial bagi lembaga 

keuangan dalam penyaluran dana. 
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